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PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS MALIKUSSALEH 

NOMOR 4 TAHUN 2021 

TENTANG  

BEBAN KERJA DOSEN UNIVERSITAS MALIKUSSALEH 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

REKTOR UNIVERSITAS MALIKUSSALEH, 

       
Menimbang : a. bahwa pelaksanaan tugas dan kewajiban dosen perlu 

dilaporkan dan dievaluasi pada setiap semester, sebagai 
bentuk akuntabilitas kinerja dosen kepada pihak yang 
berkepentingan; 

b. bahwa untuk menciptakan keseragaman penilaian kinerja 
dosen di lingkungan Universitas Malikussaleh maka  perlu 

ditetapkan standarisasi penilaian beban kerja dosen; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
pada huruf a dan b diatas, perlu ditetapkan dengan suatu 

Peraturan Rektor Universitas Malikussaleh tentang Beban 
Kerja Dosen Universitas Malikussaleh; 

 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4301); 

2. Undang-Undang Nomor l Tahun 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambaban Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4355); 

3. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang 
Pcmeriksaan Pengelolaan Dan Tanggung Jawab Keuangan 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 66. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4400); 

4. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 

Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4586); 

5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5336); 

6. Peraturan Pemerintah Indonesia Nomor 13 Tahun 2015 
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah 

Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2015 Nomor 45);  











 

BAB IV 

KEWAJIBAN KHUSUS ASISTEN AHLI DAN LEKTOR 

Pasal 4 
 

Kewajiban khusus Asisten Ahli dan Lektor dalam tiga tahun sebagai berikut: 
a. asisten Ahli berkewajiban menulis 1 (satu) buku ajar atau buku teks atau 

publikasi ilmiah dapat sebagai penulis utama atau pendamping; 
b. lektor berkewajiban menulis 1 (satu) buku ajar atau buku teks atau publikasi 

ilmiah dapat sebagai penulis utama atau pendamping; 
 

 
BAB V 

KEWAJIBAN KHUSUS LEKTOR KEPALA DAN PROFESOR 

Pasal 5 
 

Kewajiban khusus Lektor Kepala dan Profesor dalam tiga tahun sebagai berikut: 
a. lektor Kepala berkewajiban khusus menulis paling sedikit 3 (tiga) karya ilmiah 

yang diterbitkan dalam jurnal nasional terakreditasi salah satunya sebagai 
penulis utama, penulis pertama atau penulis korespondensi atau paling 
sedikit 1 (satu) jurnal internasional, paten atau karya seni monumental atau 
desain monumental dapat sebagai penulis utama atau pendamping; 

b. profesor berkewajiban menulis 1 (satu) buku ajar dapat sebagai penulis utama 
atau pendamping atau buku teks atau publikasi ilmiah dapat sebagai penulis 
utama atau pendamping dan paling sedikit 3 (tiga) karya ilmiah yang 
diterbitkan dalam jurnal internasional atau paling sedikit 1 (satu) karya ilmiah 
yang diterbitkan dalam jurnal internasional bereputasi dapat sebagai penulis 
utama atau pendamping atau paling sedikit 1 (satu) paten dapat sebagai 
penulis utama atau pendamping atau paling sedikit 1 (satu) karya seni 
monumental atau desain monumental dapat sebagai penulis utama atau 
pendamping; 

 
 

BAB VI 

DOSEN DENGAN TUGAS TAMBAHAN DAN  

DOSEN DENGAN TUGAS BELAJAR ATAU IZIN BELAJAR 

 
Pasal 6 

 
Kewajiban Dosen dengan Tugas Tambahan dan Dosen dengan Izin Belajar atau 
Tugas Belajar sebagai berikut: 
a. dosen yang mendapatkan Tugas Tambahan sebagai pimpinan perguruan 

tinggi wajib melakukan dharma pendidikan paling sedikit 3 (tiga) sks pada 
perguruan tinggi penugasan dan dapat memenuhi jumlah keseluruhan 
paling sedikit 3 (tiga) sks; 

b. dosen dengan status Tugas Belajar memiliki kewajiban belajar dan 
menyelesaikan studi hingga selesai; 

c. dosen dengan Tugas Belajar sebagaimana dimaksud pada huruf (b) 
diwajibkan melaporkan kemajuan studinya pada setiap semester. Laporan 
kemajuan studi tersebut dihargai setara dengan 12 sks; 

d. dosen dengan Izin Belajar memiliki kewajiban melaksanakan tri dharma 
perguruan tinggi dan unsur penunjang serta memiliki Izin Belajar; 

e. dosen dengan Izin Belajar sebagaimana dimaksud pada huruf (d) memiliki 
kewajiban melaporkan Beban Kerja Dosen pada setiap semester. 

 



 
BAB VII 

PEMBAYARAN HONORARIUM BEBAN LEBIH 

Pasal 7 

(1) Perhitungan angka KJM adalah jumlah nilai total kegiatan tridharma 
perguruan tinggi dan unsur penunjang, dikurangi 16 (enam belas) sks; 

(2) KJM dibayarkan sebanyak-banyaknya adalah 4 (empat) sks/semester; 
(3) Pembayaran honorarium untuk KJM dan beban lebih dilakukan apabila sks 

kegiatan perkuliahan minimal sudah terpenuhi sesuai dengan Pasal 3 ayat 
(1) huruf c dan telah melampaui 16 (enam belas) sks semua unsur utama 
tridharma perguruan tinggi dan unsur penunjang, serta terverifikasi oleh 
Asesor BKD; 

(4) Beban lebih dalam unsur kegiatan akademik dan kemahasiswaan yang 
dapat dibayarkan setelah KJM, adalah berurutan sebagai berikut:  
a. Pembimbing Skripsi/Tugas Akhir; 
b. Penguji Skripsi/Tugas Akhir; 
c. Dosen PA; 
d. Penguji Seminar Proposal; 
e. Dosen Pembimbing KKN. 

(5) Pembayaran KJM dan Beban Lebih dilakukan pada setiap akhir semester; 
(6) Perhitungan KJM dan Beban Lebih dilakukan pada tingkat fakultas dan 

dikoordinasikan di tingkat universitas. 
(7) Besarnya honorarium KJM dan Beban Lebih ditetapkan dalam Keputusan 

Rektor; 
 

BAB VIII 

MONITORING DAN EVALUASI 

Pasal 8 
 

(1) Dosen wajib menyusun rencana beban kerja dosen (RBKD) pada setiap 
awal semester; 

(2) Ketua jurusan/ketua program studi memonitor dan mengevaluasi RBKD 
yang telah disusun; 

(3) Pelaporan BKD diatur berdasarkan butir-butir yang terdapat pada Rubrik 
Beban Kerja Dosen; 

(4) Rubrik BKD diatur sebagaimana pedoman yang terdapat dalam Lampiran 
Peraturan Rektor ini. 

(5) Rektor menugaskan Asesor untuk semester berjalan; 
(6) Asesor BKD mengadakan penilaian, memverifikasi, dan mensahkan; 
(7) Dekan merekap dan melaporkan hasil penilaian ke Rektor; 
(8) Rektor membuat SK penetapan, merekap dan melaporkan BKD ke Ditjen 

Dikti. 
 

Pasal 9 
 

(1) Kinerja dosen yang dinilai merupakan kinerja pada semester berjalan 
yang dibuktikan dengan bukti pendukung yang sah; 

(2) Bukti pendukung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai masa 
berlaku sesuai peraturan dengan ketentuan bukti tersebut tidak 
menghilangkan hak untuk dipakai pada kenaikan pangkat maupun 
jabatan fungsional; 

(3) Semua bukti pendukung (soft copy) harus disediakan untuk dapat 
dinilai oleh asesor pada saat penilaian; 

(4) Evaluasi beban kerja dosen dilakukan oleh asesor dengan cara menilai 
capaian kinerja pada semester berjalan; 

(5) Atas hasil evaluasi dari Asesor BKD, maka Dekan menyusun laporan 
evaluasi yang akan dijadikan dasar dalam pembayaran beban lebih; 





LAMPIRAN PERATURAN REKTOR

NOMOR  4 TAHUN 2021

TENTANG BEBAN KERJA DOSEN

Penjelasan
Batas Maksimal 

Diakui

7 8

Surat    Keterangan    kemajuan    studi    memuat

mata     kuliah      yang     ditempuh/riset     yang

dilakukan.  Dibuat  setiap semester.  Laporan ini

sebagai  pengganti  pelaksanaan  tri dharma dan

penunjang.

-

Nilai sks= jumlah pertemuan  riil, dibagi  16,

dikali beban  sks mata kuliah.  Dihitung setiap rombel 

(rombongan  belajar).

Perkuliahan  secara daring,  nilai sks= jumlah layanan online riil, 

dibagi  16, dikali beban sks mata kuliah. Total perkuliahan 

daring memenuhi 50% dari seluruh pertemuan perkuliahan.

Perkuliahan yang memiliki spesifikasi  khusus, seperti bidang 

kedokteran,  seni, desain, dst dapat diperhitungkan sks-nya 

sesuai dengan ketentuan.

Pola pembelajaran  yang diutamakan  adalah

project  based learning/case  base method

RUBRIK BKD

2.

No Unsur/

Subunsur

Kegiatan

12 Ijazah/Surat

PendidikanA.

pejabat  tempat  studi

1 2 3 4 5

Melaksanakan

Satuan Hasil SKS

Persemester

Pendidikan  Formal Doktor Ijazah/ Surat

Pelatihan  Dasar (Prajabatan) Setiap Sertifikat 2 Sertifikat

Bukti

Keterangan

1.

studi  /Laporan Hasil

6

Studi (LHS) dari

B.

1.

Pelaksanaan  Pendidikan

Bukti Penugasan :                      A. 

Untuk perkuliahan daring : SK 

Dekan 

B. Untuk perkuliahan luring : SK 

Dekan

C. Untuk MK Praktikum:

Kelas Luring : SK Dekan

D. Untuk praktikum daring : SK 

Dekan

Keterangan  kemajuan

kemajuan  studi

Pelatihan  Dasar golongan III

10/semester

Bukti Kinerja :                                 

A. Untuk perkuliahan daring : 1. 

RPS; 2. presensi dosen 

(screenshoot /tangkapan layar 

kuliah daring) dan presensi 

mahasiswa, dan nilai akhir dari 

portal akademik. 

B. Untuk perkuliahan luring : 1. 

RPS; 2. presensi dosen dan presensi 

mahasiswa, dan nilai akhir dari 

portal akademik	

C. Untuk MK Praktikum:

Kelas Luring : Presensi dosen dan 

mahasiswa.

D. Untuk praktikum daring : 

Presensi dosen dan mahasiswa, 

screenshoot kegiatan daring.

Melaksanakan

perkuliahan  (tutorial,  

tatap muka, dan/atau 

daring) dan membimbing, 

menguji,  serta 

menyelenggarakan 

pendidikan  di 

laboratorium/ praktik  

keguruan/ bengkel/ 

studio/kebun 

percobaan/teknologi 

pengajaran dan praktek  

lapangan (tatap muka

dan/atau  daring)

melaksanakan  perkuliahan

(pengajaran,  tutorial,  tatap muka, 

dan/atau daring) dalam rangka 

melaksanakan metode  pembelajaran  

student centered  learning (seperti 

problem  based learning  atau project  

based learning), membimbing/menguji 

dalam

menghasilkan disertasi/tesis/skripsi/tugas 

akhir, serta menyelenggarakan 

pendidikan  di laboratorium/ praktik  

keguruan/bengkel/ studio/kebun 

percobaan/teknologi

pengajaran dan praktek lapangan (tatap 

muka dan/atau daring)

Tiap sks

persemester

1
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